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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Kuliah Kerja Magang 

Kuliah Kerja Magang (KKM) merupakan adalah kegiatan instrakurikuler 

(bagian tak terpisahkan dari proses pendidikan), berupa kegiatan belajar di lapangan 

yang dirancang untuk memberikan pengalaman praktis bagi mahasiswa dalam 

menggunakan aplikasi teori ke dalam praktik lapangan. Selain sebagai media 

pengembangan teoritis, kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM) ini merupakan 

media pembelajaran dalam pengembangan softskill mahasiswa dengan pengalaman 

praktis di lapangan. 

Dengan adanya program Kuliah Kerja Magang (KKM) dapat dijadikan 

pembelajaran yang baik bagi mahasiswa. Juga diharapkan dapat memahami 

berbagai macam persoalan dalam dunia kerja dan cara menyelesaikan persoalan 

tersebut. Sebagai mahasiswa magang, mahasiswa harus tanggap dalam menghadapi 

persoalan yang ada. Dengan begitu mahasiswa mendapatkan pengalaman langsung 

tentang keadaan yang sebenarnya dalam dunia kerja. Sehingga ketika mahasiswa 

lulus dari STIE PGRI Dewantara Jombang dapat memanfaat ilmu yang telah 

didapat selama program Kuliah Kerja Magang (KKM). 

Kuliah kerja magang merupakan salah satu tahap penting dalam perkuliahan 

yang memberikan mahasiswa kesempatan untuk mengaplikasikan teori yang telah 

dipelajari. Melalui magang di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 

(KSPPS) BMT NU, mahasiswa dapat mengalami secara langsung bagaimana 
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prinsip-prinsip ekonomi Islam diterapkan dalam dunia keuangan mikro serta 

bagaimana lembaga ini berperan dalam menggerakkan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. 

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT NU 

Jombang merupakan lembaga keuangan mikro yang berbasis syariah dan berada di 

bawah naungan Nahdlatul Ulama, salah satu organisasi Islam terbesar di Indonesia. 

KSPPS BMT NU Jombang memiliki peran penting dalam memberikan akses 

keuangan kepada masyarakat berpenghasilan rendah dan menengah serta 

mendorong pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pembiayaan dan layanan 

keuangan yang sesuai dengan hukum Islam. Dalam era globalisasi dan 

kompleksitas ekonomi, pengembangan lembaga keuangan syariah seperti BMT NU 

Jombang memiliki peran yang semakin penting dalam mendukung inklusi 

keuangan, pengentasan kemiskinan, serta pengembangan ekonomi berkelanjutan di 

Indonesia. 

Kuliah Kerja Magang (KKM) di KSPPS BMT NU Jombang akan 

memberikan pengalaman berharga dalam memahami praktik keuangan syariah, 

pemberdayaan ekonomi, dan peran penting organisasi keuangan mikro dalam 

memajukan kesejahteraan masyarakat. 

1.2 Tujuan Kuliah Kerja Magang 

1. Untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang dunia kerja 

2. Untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menerapkan ilmu 

manajemen 
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3. Untuk meningkatkan softskill mahasiswa (kemampuan berkomunikasi dan 

kepercayaan diri) 

4. Untuk membentuk mental mahasiswa yang akan terjun dalam dunia kerja  

1.3 Manfaat Kuliah Kerja Magang 

1.3.1 Bagi Mahasiswa 

1. Mahasiswa mengetahui keadaan dunia kerja yang sebenarnya 

2. Mahasiswa mendapatkan pengetahuan dan pengalaman dalam dunia kerja 

3. Mahasiswa dapat menerapkan ilmu manajemen yang telah dipelajari selama 

kuliah 

4. Mahasiswa dapat menguji kemampuan diri dalam dunia kerja 

1.3.2 Bagi Instansi 

Membantu menyelesaikan pekerjaan sehari-hari  dan dapat menjembatani 

hubungan antara KSPPS BMT NU Jombang Cabang Diwek dengan STIE 

PGRI Dewantara Jombang 

1.4 Tempat Kuliah Kerja Magang 

Tempat pelaksanaan Kuliah Kerja Magang yakni: 

Nama instansi  : KSPPS BMT NU Jombang Cabang Diwek 

Alamat  : Jl. Raya Diwek, Ds. Diwek, Kec. Diwek, Kab. Diwek 

1.5 Jadwal Kuliah Kerja Magang 

Kuliah Kerja Magang dilakukan selama tujuh minggu mulai dari tanggal 10 

Juli sampai 26 Agustus 2023. Pelaksanaan Kuliah Kerja Magang ini dilaksanakan 
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selama 40 hari kerja sesuai jam operasional, yaitu hari senin sampai jum’at pukul 

08.00 WIB sampai dengan pukul 15.00 WIB dan hari sabtu pukul 08.00 WIB 

sampai dengan pukul 13.00 WIB. 

No Kegiatan 
Juli Agustus Sep 

I II III IV I II III IV I 

1. Pengenalan 

Lingkungan 

Kerja 

         

2. Pelaksanaan 

KKM 

         

3. Pengumpulan 

Data 

         

4. Menyusun 

Laporan 

         

Tabel 1.1 Jadwal Kuliah Kerja Magang 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG 

2.1 Sejarah Perusahaan/Instansi 

BMT NU Jombang didirikan 10 tahun yang lalu yaitu pada tanggal 31 Maret 

2013, pada awal perencanaan, menargetkan tahun pertama bisa menghimpun dana 

dari Nahdliyin sekitar 300 juta. Menurut H Khoirul Anam, Direktur BMT NU 

Jombang, perjalanan BMT NU selama ini memang tidak langsung besar, karena 

masih membangun kepercayaan. “Kepercayaan terhadap BMT NU dibangun 

terutama di mata Nahdliyin. Karena dari kalangan Nahdliyin sendiri tidak langsung 

memiliki kepercayaan terhadap BMT NU. Mereka masih membutuhkan bukti, dan 

kami coba untuk membuktikan,” kata pria berkumis tersebut. 

Lebih lanjut dalam rapat yang dihadiri seluruh pengelola dan wakil dari 

PCNU tersebut, Anam mengatakan, BMT NU Jombang di samping terus secara 

mandiri membangun kepercayaan kepada masyarakat, khususnya Nahdliyin, juga 

berharap PCNU Jombang turut mempromosikan. “Karena tanpa support dari 

PCNU, maka akan banyak hambatan yang dihadapi,”tegasnya. 

Sedangkan menurut H. Hamid Bisri, Pengawas BMT NU Jombang, kondisi 

keuangan jika dilihat dari laporan yang dikeluarkan lembaga ini sangat sehat. “Hal 

yang paling mudah melihat sebuah lembaga keuangan sehat adalah dengan 

membandingkan antara current asset dengan piutang. Jika keduanya berimbang, 

maka lembaga tersebut bisa dikatakan sehat,” terang pria pemilik Kantor Akuntan 

Publik tersebut. Namun Hamid mengatakan, “Jangan terlalu besar mengandalkan 
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struktur di PCNU. BMT NU Jombang harus berupaya sendiri dengan cara 

melakukan silaturrahim secara personal kepada semua pengurus NU atau investor 

Nahdliyin.” 

BMT NU Jombang adalah lembaga keuangan syari'ah yang pendiriannya 

difasilitasi oleh LPNU Jombang. BMT NU Jombang Cabang Diwek didirikan pada 

tanggal 27 September 2018 dan sekarang pada bulan Agustus 2023 telah memiliki 

asset 7 miliar dengan omset kotor Rp 600.723.235 dan omset bersih Rp 

199.532.637 dengan jumlah 1494 nasabah. 

Sebagaimana amanah yang diberikan oleh NU Jombang. BMT NU 

bertujuan "Meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan warga NU Jombang 

serta mendorong upaya membangun ekonomi masyarakat sekitar dengan 

berlandaskan syariah Islam".  BMT NU Jombang dikelola secara profesional yang 

mengedepankan prinsip kehati-hatian dan bimbingan bagi warga NU yang 

memanfaatkan pembiayaan produktif. BMT NU Jombang sebagai alat perjuangan 

NU dibidang ekonomi, bersama untuk memenuhi kebutuhan dana warga NU. Oleh 

karena itu kami menawarkan kepada seluruh warga NU melalui program: 

a. Menjadi Anggota BMT-NU 

b. Memiliki Produk SIMPANAN 

c. Memanfaatkan Produk PEMBIAYAAN 

Produk simpanan yang ditawarkan oleh KSPPS BMT NU Jombang 

sangatlah banyak, antara lain : (1) Simpanan Anggota, (2) Simpanan Sukarela, (3) 

Simpanan Sukarela Berjangka, (4) Simpanan Pendidikan, (5) Simpanan Qurban, 



7 
 

(6) Simpanan Haji dan (7) Simpanan Umroh. Dari semua produk simpanan, yang 

paling banyak diminati adalah simpanan sukarela. Dan untuk produk pembiayaan 

juga ada banyak, antara lain: (1) Pembiayaan Mudhorobah, (2) Pembiayaan 

Musyarokah, (3) Pembiayaan Murabahah, (4) Pembiayaan Ba’i Bitsaman Ajil, (5) 

Pembiayaan Al-Qardhul Hasan dan (6) Pembiayaan Al Ijarah. Dari semua produk 

pembiayaan, yang paling banyak diminati adalah pembiayaan murabahah. 

VISI DAN MISI KSPPS BMT NU Jombang 

Visi : 

Meningkatkaan perekonomian dan kesejahteraann warga Nahdlatul Ulamah 

Jombang, serta mendorong upaya membangun ekomoni masyarakat sekitar 

dengan berdasarkan syariat. 

Misi : 

a. Menjadi Lembaga keuangan NU yang mendekatkan akses kemudahan 

menabung dan pembiayaan serta sebagai media konsolidasi pengurus NU, 

Banom dan Warga Nahdlatul Ulama dibidang ekonomi untuk kemandirian 

organisasi. 

b. Terbangunnya system organisasi KSPPS BMT NU JOMBANG yang kuat, 

adil dan transparan sesuai prinsip Aswaja An Nahdliya. 

c. Memberikan pelayanan prima sebagai ciri khas KSPPS BMT NU 

JOMBANG yang berakhlaqul kharimah. 
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2.2 Struktur Organisasi Perusahaan/Instansi 

 

 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi KSPPS BMT NU Jombang Cabang Diwek 

 

2.3 Kegiatan Umum Perusahaan 

Setiap hari KSPPS BMT NU Jombang Cabang Diwek melakukan kegiatan 

untuk melayani dan memenuhi kebutuhan para nasabah. Selain itu juga memenuhi 

setiap kebutuhan anggota yang berhubungan dengan keuangan. Tujuan dari KSPPS 

BMT NU Jombang Cabang Diwek adalah ikut mengembangkan perekonomian dan 

menekan pengeluaran perusahaan serta membantu para anggota. Sifat dari 

koperasinya juga terbuka dan sukarela. Selain itu, setiap anggota tidak wajib harus 

STRUKTUR ORGANISASI 

KSPPS BMT NU JOMBANG CABANG DIWEK 

 
 

PIMPINAN CABANG 

IMAM KHOERUL SODIQIN, S.HI 

LEGAL 

MU’IMMAHTUL FAJAROHTIN, S.S 

MARKETING 

IKE MEI RITA SARI, SE 

TELLER 

KRISTINA NOVITARIKA 

MARKETING 

M. SAIFUL RIZAL F 

TELLER 

IRA FATMA LAILY K N, S.SOS 

MARKETING 

ZUNI SARAH 
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melakukan kredit pada Koperasi, karena anggota hanya diwajibkan untuk 

menabung setiap bulannya. 

Dalam hal keuangan atau hal lainnya KSPPS BMT NU Jombang Cabang 

Diwek tidak menggantungkan diri pada pusat. Semua masalah keuangan 

diselesaikan secara mandiri oleh pengurus KSPPS BMT NU Jombang Cabang 

Diwek berada dibawah naungan Pusat Koperasi Pegawai Republik Indonesia 

(PKPRI) Kabupaten Jombang. 
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BAB III 

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG 

3.1 Pelaksaan Kerja yang Dilakukan di Tempat Magang 

Kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM) dilaksanakan mulai tanggal 10 

Agustus sampai 26 September 2023, dengan penempatan magang pada bagian 

pelayanan dan marketing. Kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM) dilaksanakan 

selama 7 minggu sesuai dengan jam operasional yaitu hari Senin sampai Jum’at 

pukul 08.00 - 15.00 WIB dan hari Sabtu pukul 08.00 - 13.00. Berikut merupakan 

kegiatan yang dilakukan mahasiswa selama melaksanakan Kuliah Kerja Magang 

(KKM): 

1. Menyusun slip setoran, slip penarikan, slip ansuran, kwitansi dan jurnal 

yang sudah ditransaksi di hari kemarin 

2. Menyetempel slip 

3. Menulis formulir pendaftaran nasabah baru 

4. Mencatat registrasi nasabah ke dalam buku besar 

5. Menyusun dan memasukkan formulir pendaftaran nasabah ke dalam map 

untuk diarsipkan 

6. Melakukan rekap data nasabah yang memiliki tunggakan 

7. Melakukan transaksi setoran, penarikan dan ansuran nasabah  

8. Memberikan pelayanan kepada nasabah yang ingin menabung dan menemui 

nasabah yang ingin menabung 

9. Mencari nasabah 

10. Menyiapkan slip di buku tabungan nasabah 
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11. Menghitung uang receh 

12. Berdiskusi dengan pihak pusat untuk membahas survei Desa Bandung dan 

Pasar Bandung dalam rencana pembukaan kantor kas Desa Bandung 

13. Melakukan kunjungan ke Balai Desa desa Bandung untuk pemberitahuan 

pembukaan kantor kas di desa Bandung 

14. Survei ke pasar Bandung guna untuk mendapatkan data yang diperlukan 

untuk pembukaan kantor kas di desa Bandung 

15. Menyusun proposal pembukaan kantor kas Desa Bandung 

3.2 Hasil Pengamatan di Tempat Magang 

Terdapat beberapa masalah yang terjadi di tempat magang, yaitu: 

1. Terjadi kredit macet. Dalam sebuah lembaga keuangan pasti tidak terlepas 

dengan masalah kredit macet, di BMT NU Jombang Cabang Diwek juga 

mengalamai kredit macet. Ada beberapa nasabah yang memiliki tunggakan 

dan telat membayar ansuran. Jika dibiarkan terus menerus maka akan 

mempengaruhi jalannya BMT NU Jombang Cabang Diwek. 

2. Ketika melakukan pencatatan data nasabah, ada beberapa yang tidak 

lengkap datanya. Bukan hanya itu saja, ketika menyusun slip atau formulir 

pendaftaran juga tidak lengkap sehingga membuat pekerjaan tidak cepat 

selesai dan menumpuk di meja. 

3. Ketika melakukan survei ke pasar Bandung untuk pembukaan kantor kas di 

Desa Bandung terdapat beberapa kendala, seperti: 

a. Beberapa pedagang ada yang tidak mau di survei atau ditanya dan 

dilempar ke pedagang lain 
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b. Beberapa pedagang ada yang tersinggung jika ditanyai pendapatan per 

bulan/hari. 

c. Beberapa pedagang ada yang memiliki trauma terhadap koperasi atau 

bank karena pernah terjadi kasus marketing membawa lari uang 

nasabah. Dari kasus tersebut bisa disimpulkan bahwa beberapa 

pedagang pasar Bandung sudah tidak memiliki kepercayaan kepada 

marketing koperasi atau bank sehingga dapat mempengaruhi 

pembukaan kantor kas di Desa Bandung. 

3.2 Usulan Pemecahan Masalah/Solusi 

Dari kendala-kendala di atas, maka solusi yang dapat dilakukan sebagai berikut: 

1. Pihak BMT NU Jombang Cabang Diwek dapat memotong tabungan 

nasabah yang memiliki tunggakan atau telat membayar ansuran. Selain itu, 

dapat menghubungi nasabah yang mengalami tunggakan, apabila tetap tidak 

dibayar maka mendatangi rumah nasabah yang memiliki tunggakan. 

2. Memberitahu kepada pihak BMT NU Jombang Cabang Diwek untuk 

melengkapi data yang tidak lengkap. Kemudian juga ikut membantu 

mencari berkas yang kurang. 

3. Membangun kepercayaan terhadap para pedagang Pasar Bandung dengan 

melakukan promosi bahwa BMT NU Jombang Cabang Diwek tidak akan 

melakukan penipuan dan meyakinkan kembali bahwa tidak semua koperasi 

atau bank melakukan hal tersebut. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Dari hasil pengamatan selama kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM) pada 

BMT NU Jombang Cabang Diwek dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 

1. Kegiatan umum KSPPS BMT NU Jombang Cabang Diwek adalah jasa 

simpan pinjam dan pembiayaan dengan sistem syariah. 

2. Didirikannya KSPPS BMT NU Jombang Cabang Diwek agar dapat 

memperluas jaringan BMT NU Jombang dan meningkatkan pendapatan 

BMT NU Jombang serta lebih mendekatkan diri ke nasabah yang berada di 

Kecamatan Diwek. 

3. KSPPS BMT NU Jombang Cabang Diwek masih terdapat kejadian kredit 

macet dimana masih banyak yang memiliki tunggakan. Dan hal tersebut 

perlu ditindaklanjuti agar tidak kejadian terus menerus. 

4. Dalam pembukaan kantor kas Desa Bandung, KSPPS BMT NU Jombang 

Cabang Diwek perlu mengembalikan kepercayaan para pedagang yang ada 

di Pasar Bandung agar eksistensi keberlansungan Kantor Kas Desa Bandung 

dapat berjalan lancar. 

4.2 Saran 

Dalam menghadapi kendala-kendala yang ada, perlu ditindaklanjuti agar 

tidak menganggu kestabilitas operasional BMT NU Jombang Cabang Diwek. BMT 

NU Jombang perlu melakukan analisis SWOT setiap bulan agar tidak terjadi 
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sesuatu yang diharapkan dan ketika ada kendala bisa diatasi dengan mudah. 

Kemudian dalam membuka kantor kas Desa Bandung perlu melakukan promosi 

dan sosialisasi agar peluang untuk mendapatkan nasabah baru dan kepercayaan 

semakin tinggi. 
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